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RINGKASAN

Dhafing Agung Nugroho. C02497066. Struktur Komunitas Zooplankton Dengan
Beberapa Parameter Fisika dan Kimia di Perairan Situ Perikanan, Kampus Institut
Pertanian Bogor, Darmaga, Bogor. (Dibawah bimbingan H. Johan Basmi, dan

Hj. Hendarti Muluk).

Danau merupakan bentuk geologi sementara yang terbentuk baik karena proses
alam, seperti pergeseran iapisan tanah, letusan gunung berapi maupun buatan manusia
dengan cara membendung aliran sungai. Kondisi situ yang berada di Kabupaten Bogor,
58, 1% masih dalam keadaan baik sedangkan 43,8% telah mengalami degradasi dan
perubahan fungsi dari total 122 situ (Bappeda, 1999). Keberadaan zooplankton di dalam
perairan banyak ditentukan oleh interaksi terhadap faktor fisika, kimia dan biologi perairan.

Situ Perikanan merupakan situ yang terletak di kawasan Kampus Institut Pertanian
Bogor, mempunyai fungsi antara lain sebagai daerah resapan air, sumber air bagi kolam
BDP, laboraturium lapang bagi kegiatan penelitian, penampung limbah di daerah sekitamya
dan tempat memancing bagi penduduk sekitamya. Kondisi yang dihadapi adalah belum
diketahuinya kualitas parameter fisika, kimia dan biologi perairan, selain itu adanya pulau
terapung dan fluktuasi air yang tinggi dapat berpengaruh terhadap kondisi perairan Situ
Perikanan.

Dengan kondisi seperti ini, upaya pengembangan dan pemanfaatan situ tersebut tidak
dapat dilaksanakan secara optimum. Sehingga diperlukan peneiitian untuk pengembangan
situ tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran struktur komunitas
zooplankton terhadap pola penyebaran zooplankton dan mengetahui kondisi parameter
fisika-kimia perairan, dari hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu masukan
bagi pengelolaan sumberdaya di Situ Perikanan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2001, di Situ Peraikanan, Kampus
Institut Pertanian Bogor, Darmaga, Bogor. Perairan Situ Perikanan di bagi menjadi 4
stasiun dan pengambilan sampel plankton maupun kualitas air dilakukan 4 kali dengan
selang lima hari. Stasiun | berada di sekitar outlet, stasiun Il berada di tengah (dekat pulau
mengapung), stasiun lll di dekat daratan dan stasiun IV di bagian inlet situ. Kondisi
Parameter Fisika yang diamati antara lain, kecerahan, kedalaman , suhu, kekeruhan, dan
padatan tersuspensi. Parameter Kimia yang diamati antara lain, pH, oksigen terlarut, dan
BODs. Sedangkan parameter biologi yang diamati adalah kelimpahan zooplankton,
sehingga diperoleh nilai keanekaragaman, keseragaman, dominansi, pengelompokan
habitat dan nilai kualaitas parameter fisika-kimia.

Metode untuk pengambilan data-data dengan cara survai lapang, sehingga diperoleh
data primer dan penelitian ini mengunakan data sekunder dari penelitian yang lainya. Untuk
menganalisis parameter fisika —kimia ditakukan di Laboratorium Fisika, Kimia Perairan
Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan dan untuk parameter biologi dilakukan di
Laboraturium Bio Mikro | Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan, Institut Pertanian
Bogor.

Zooplankton yang ditemukan di perairan Situ Perikanan terdiri dari 3 Filum dan 1
larva, 5 kelas, 9 ordo, 11 famili, 15 genera. Komposisi zooplankton pada semua stasiun
didominansi oleh Protozoa (47,79-96,10%), kemudian Trachelminthes (1,92-29,42%),
Crustacea (1,20-22,79%) dan larva ( 0-6,82%). Hal ini menunjukan bahwa Filum Protozoa
lebih dapat beradaptasi di lingkungan Situ Perikanan dibandingkan filum yang lainya.

Kelimpahan zooplankton berkisar antara 64 ind/-468 ind/l, dengan kelimpahan
terendah pada stasiun Il pengamatan ke 3 dan terpesar pada stasiun | pengamatan ke 1.
indeks keanekaragaman berkisar 1,33-2,01 dan indks keseragaman berkisar 0,68-0,87 dan
indeks dominansi berkisar 0,16-0,34. Dengan kondisi indeks keanekaragaman yang rendah,



keseragaman yang tinggi dan dominansi yang rendah, mengambarkan genera yang di dapat
hampir sama di setiap stasiun dan menyebar secara merata serta tidak ada yang
mendominasi perairan.

Hubungan fitoptankton dan zooplankton memperlihatkan bahwa kelimpahan
fitoplankton lebih tinggi, bila dibandingkan dengan kelimpahan zooplankton. Nilai rata-rata
kelimpahan fitoplankton pertama sebesar 164.262 ind/l sedangkan zooplankton 351 ind/l.
Kondisi tersebut diduga karena siklus pertumbuhan fitopiankton lebih cepat dibandingkan
siklus dari zooplankton. Keadaan tersebut sesuai dengan pendapat Stelman-Nielsen (1973)
in Basmi (1988), yang menyatakan teori pertumbuhan Differential Growth.

Pengelompokan habitat berdasarkan parameter fisika-kimia pada tingkat kesamaan
90% dibagi menjadi 3 kelompok yaitu stasiun 1, IV sebagai kelompok pertama, stasiun Il
kelompok kedua dan stasiun lll sebagai kelompok 3. Sedangkan pengelompokan habitat
berdasarkan kelimpahan zooplankton pada tingkat kesamaan 80% terdapat tiga kelompok,
kelompok pertama terdiri atas stasiun | dan i. Kelompok kedua terdiri dari stasiun Il dan
stasiun |V termasuk dalam kelompok ketiga. Adanya perbedaan pengelompokan
bardasarkan kelimpahan dengan parameter fisika-kimia dimungkinkan karena adanya
parameter kualitas air lainya yang tidak terdeteksi yang mempengaruhui kelimpahan
zooplankton.

Hasil pengamatan terhadap parameter fisika adalah sebagai berikut; suhu berkisar
antara 24, 9-30,8-30,8°C, kisaran terbesar terdapat pada stasiun IV (24,9-30,8° C) dan
terendah pada stasiun | (25-29° C). Kekeruhan berkisar antara 3,0 -22,5 mg/l, kisaran
tertinggi pada stasiun Il (13-22,5 mg/l) dan terendah pada stasiun IV (3,0-11). Kecerahan
secara umumnya 100% dari kedalamanya, kisaran terbesar adalah pada stasiun i (0,3-0,44
m) dan terendah adalah pada stasiun I {0,6-1,02 m). TSS berkisar antara 3-27 mg/l, kisaran
terbesar pada stasiun il (6-27 mgfi} dan terendah pada stasiun Il (6-20 mg/l).

Kondisi parameter kimia yang diamati sebagai berikut, pH berkisar antara 5,79-6,78.
Kisaran terbesar pada stasiun IV (3,89-6,78) dan kisaran terendah pada stasiun | (6,09-6,65).
Oksigen terlarut berkisar antara 2,7-8,5 mg/. Kisaran terbesar pada stasiun IV (4,1-8,5 mg/))
dan terendah pada stasiun |l (2,7-4,3 mgf) dan BODs berkisar 2,2-14,98 mg/. Kisaran
tertinggi pada stasiun Il (3,6-14,68 mg/l) dan kisaran terendah pada stasiun | (2,4-5,19 mg/).

Kondisi kedalaman mengalami fluktuasi dan berpengaruh pada kelimpahan
zooplankton, kecerahan, suhu dalam kisaran yang normal untuk berkembangnya
zooplankton. Kekeruhan dan TSS yang tinggi terjadi pada stasiun il dan Il hal ini berkaitan
dengan Jetak stasiun yang berdekatan dengan pulau mengapung dan daratan, kondisi
tersebut masih dalam keadaan yang wajar, sehingga kelimpahan tidak begitu berbeda
dengan kelimpahan stasiun lainya. Nilai pH Situ Perikanan selama pengamatan menunjukan
nilai yang relatif konstan, pada kondisi pH rendah dan cenderung asam, keadaan tersebut
mengakibatkan kelimpahan rendah, hal ini terlihat pada pengamatan ke 4. Kondisi tersebut
menunjukan toleransi zooplankton berkurang pada kisaran pH yang rendah. Oksigen terlarut
pada perairan Situ Perikanan, kisaran yang normal sehingga kelimpahan tidak begitu
berbeda yang nyata antara stasiun dengan kandungan oksigen teriarut. Kondisi BODj di Situ
Perikanan hampir stabil dan tidak berpengaruh pada nilai kelimpahan, hal ini dimungkinkan
karena bahan organik belum dimanfaatkan oleh fitoplankton yang merupakan makanan bagi
zooplankton secara optimal.



DAFTAR 15!

DAFTAR IS].veueeireeceraresinsesermersass st ssssnasasss sessasnanspr s s sss
DAFTAR TABEL ..cooreersirmneniasssns s senmarnessssssanssanssesssmesmasasonsassiess
DAFTAR GAMBAR .....ccconmminimimirersmmnsasst s rasss s inesmisisseses
DAFETAR LAMPIRAN .....oocvimmirenmmnimnmnanan s sn ramsn s s enes

|. PENDAHULUAN

ALatar DEIAKANG ... et
B.|dentifikasi dan Rumusan Masalah ...
C.Tujuan dan Manfaat.. ...
D.Pendekatan Masalah ...

Il. TINJAUAN PUSTAKA

A PlANKIOM oooivreereeireemiremesrssssnesassrsssase s s
B. ZOOPIANKION ..ot
C. Kelimpahan dan Komposisi Zooplankton. ...
D. Hubungan Zooplankton dengan LINgKUNGaN .oovveiiaeninesees
1. Parameter FiSiKa........ooooovimmrmonrisimmrnsisn e

a. KECEraNan. ......cocvecvivmmmmeriniinimsassrminnsecens

lIl. METODE DAN BAHAN

A Waktu dan Lokasi Penelitian........c..oovmiine
B. Rancangan Penehtian. ...
1. Metode Penelitian ........cccooorrenmnre
2. Parameter yang ditera .........cc.covmeiimremmninseesne
3. Bahan dan Alat ...
4. Metoda Pengambilan Contoh.........cormmnmaerrnnes
5 Metoda PERGUKUIAN ....ocverrsmeseriiessrsssereresassmsssssseasssses

..................

------------------

..................

..................

Halaman

iv

N NN

mmﬂﬂﬂﬂmmmmmmbh

10
10
10
10
10
1"
11



C. Analisa Data .
1. Kelimpahan ZOoplankion ...........cccovrmenerss s
2. Keanekaragaman ZoopIankion ... ....covvrienmraermimrneeee
3. Indeks KESBAGAMAN ........ccrvmevvisemmmsrssmesness st s
4 DOMINAST JEMIS weovvererrrireriarrmmsasnenernsssrnssanns st
5 Analisa Pengelompokan Habitat ...
6 Analisa Komponen Utama (PCA).......coimrarimnmrmenmsannssees:
V. HASIL DAN.PEMBAHASAN........cctcemmeananrrnsmsionnes sammmestatensesssnsRusatberseaResLnE
V. KESIMPULAN DAN SARAN.......cccooeeeeu S reesessasmmanreasnassraaserensasrars
DAFTAR PUSTAKA ....cceeivarsimemssssararmmasereneasrentasmest esssmsaiansastons sobsanmsaanresinss
LAMPIRAN c.coveeevverermisarsssessesserestssasmnsanarassusnsmteras s Iarmermsaissnsasessanbsiosnisssssassranesss

12
12
12
13
13
14
15
28
30
32



Tabel

1. Metoda dan Alat yang Digunakan Dalam Analisa Kualitas

Air dan Plankton ...

2. Komposisi Zooplankton di Situ

3. Kelimpahan Zooplankton di Situ Perikanan ...........coreimciisenesinnsenss

4. Nilai H', E, C di Situ Perikanan

DAFTAR TABEL
Halaman
..................................................................... 11
PrKANMAN -.covveveieeeeiveeverissnnnnesrananaerasssmasenases 16
18
..................................................................... 19

it



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1 Skema Pendekatan Masalah ... 3

5 Grafik Pie Persentase zooplankton pada stasiun 1, Il, llidan IV ............... 17
3. Diagram Dendogram Indeks Canbera..........coocoruricsenissuimmsonime s 20
4. Diagram Dendogram Indeks Bray CUMYS .. cvecrmees s 21
5 Analisa Komponen Utama (Stasiun dan 11314011 [ TP 22
6. Analisa Komponen Utama (Kelimpahan dan 11151.4111) [RUTROU RIS 23



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. identifikasi zooplankton di Perairan Situ Perikanan ..........ceovnimuemmsemees 33
5 Gambar Organisme yang berada di Perairan Situ Perikanan ... 35
3. Kelimpahan (ind/) Zooplankton di Situ' PAMKANEAN ...oovevererrrnreeserssssssesiasanses 38
4a. Matriks Similaritas Canbera 42
4b. Matriks Similaritas Bray CULS .........oeimmmiressmessmmmsemss s 43
5 Data Morfometri Situ Perikanan IPB . ioeesesenesssanseseesssnevaannesarssssasesntanssnsesssnss 44
6. Tabel. Kualitas fisika-KiMia ........ccuemmesemmsmmsensesammassm e 45
7. Peta Lokasi PEREIAN .-..ovcvvrecererereressnnrsereserassnmes s st e a7
8 Data Curah Hujan dan Jumlah Hari Hujan dari Tahun 1998-2001 ......ccovee 48



|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
/ Danau atau situ merupakan ekosistem yang sangat berperan dalam
menyeimbangkan kondisi lingkungan. Danau merupakan bentuk geologi sementara yang

tarbentuk karena proses alami, seperti pergeseran lapisan tanah, letusan gunung berapi
maupun buatan manusia dengan cara membendung aliran sungai. Di wilayah Bogor,
beberapa situ telah mengalami perubahan dan beralih fungsi. Kejadian ini diakibatkan oleh
kegiatan manusia maupun secara alami. Dari sekitar 122 situ yang ada di Kabupaten Bogor,
§6,1% masih dalam kondisi baik sedangkan sisanya 43,9% telah mengalami degradasi dan
perubahan fungsi { Bappeda, 1999 ). Fungsi situ-situ adalah pengendali banjir,
penampungan air ingasi, penampungan air baku, sumber air tanah, sumberdaya perikanan,
penampung limbah, meningkatkan kenyamanan lingkungan dan sarana untuk
rekreasi ( Puslitbang Limnologi LIPI, 1989 ).

Situ Perikanan merupakan situ yang terletak di kawasan kampus Fakultas Perikanan
dan limu Kelautan ( FPIK ). Fungsinya antara jain; untuk daerah resapan di daerah kémpus
IPB Darmaga, sumber air bagi kolam-kolam percobaan Jurusan Budidaya Perikanan,
jaboraturium lapang bagi kegiatan penelitian, penampung imbah sekitarnya dan sebagai
tempat memancing bagi penduduk sekitamya.

Zooplankton merupakan salah satu biota yang mempunyai peranan penting sebagai
penghubung produsen primer dengan biota yang berada pada tingkat trofik yang lebih tinggi.
Keberadaanya zooplankton di dalam perairan banyak ditentukan oleh interaksi terhadap
faktor fisika ( cahaya, suhu, kecerahan, kekeruhan dan total padatan tersuspensi ),
kimia( pH, Oksigen terlarut, BODs )} serna faktor biologi ( fitoplankton, zoopiankton, dan
tumbuhan air ).

( "~ Situ Perikanan merupakan situ yang terletak di kawasan kampus Fakultas Perikanan
dan limu Kelautan ( FPIK). Fungsi awainya antara lain; untuk daerah resapan di daerah
kampus IPB Darmaga, sumber air bagi kolam-kolam percobaan Jurusan Budidaya
Perikanan, laboraturium lapang bagi kegiatan penelitian, penampung limbah sekitamya dan
sebagai tempat memancing bagi penduduk sekitarnya. Hal yang sedang dihadapi adalah
tbelum diketahui kondisi situ tersebut pada saat ini, baik faktor fisika, kimia serta keadaan

struktur zooplankton.



Gambav L,

Skema Pendekatan Masalah

Masulian

Fisika

Kimia

Fitoplankton

Struktur Komunitas dan
Distribusi Zooplankton




Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Plankton

Beberapa ahli telah mengemukakan berbagai macam definisi tentang plankton,
Odum (1971) menyatakan plankton adalah jasad-jasad yang hidup bebas dan pergerakanya
tergantung dari arus air. Persons dan Takahashi (1973) mendefinisikan plankton sebagai
organisme yang melayang dan mengapung dalam kolam air serta mempunyai daya renang
yang iemah dan tidak bisa melawan pergerakan arus air. QOrganisme akuatik, seperti
plankton, lebih dart 90% tubuhnya terdiri dari air. Plankton terdiri darni rakitan berbagai jenis
dari status biota, mulai dari virus, bakteri, algae, jamur, crustacea, protozoa, larva-larva
insekta dan ikan ( Basmi, 2000). Lohman in Basmi (2000) menyatakan plankton
berdasarkan ukurannya dibedakan menjadi, nanoplankton (< 20 um}, mikroplankton {20-200
pm), dan mesopiankton serta megaplankton adalah yang lebih besar dari 200 pm. Fungsi
fitoplankton dalam perairan adalah mengikat energi matahari melalui proses fotosintesa dan
dipindahkan ke komunitas-komunitas yang lebih tinggi, sedangkan zoopiankton berfungsi
sebagai mata rantai antara produsen primer dengan konsumen yang berada pada tingkatan
lebih tinggi ( Nybakken, 1982 ). Selain itu jenis-jenis hewan tertentu dapat beradaptasi dan
hidup pada daerah dengan lingkungan yang berfluktuasi seperti suhu dan oksigen terlarut.
Dengan demikian keberadaan jenis zooplankton tertentu pada suatu perairan dapat dipakai
sebagai penduga dari kondisi perairan tersebut ( Basmi, 2000).

B. Zooplankton

Zooplankton adalah hewan air yang renik yang gerakanya aktif. Zooplankton
dibedakan menjadi dua, berdasarkan siklus hidupnya antara lain, Holoplankton dan
Meroplankton. Holopiankton merupakan kelompok organisme yang seluruh hidupnya berupa
plankton, sedangkan meroplankton merupakan kelompok organisme, yang sebagian fase
hidupnya berupa plankton, seperti berbagai larva ikan,Crustacea dan Moluska ( Newell dan
Newell, 1977 ).

Zooplankton sangat beranekaragam, dan terdiri dari bermacam farva dan bentuk
dewasa yang memiliki hampir seluruh filum. Kelompok zooplankton meliputi hewan
Protozoa, Coelenterata, Ctenophora, Chaetognatha, Annelida, Arthropoda, Urochordata dan
Moluska, serta beberapa larva hewan-hewan Vertebrata ( Newell dan Newell 1977 ). Kelas-
keias yang ada pada zooplankton adalah Chrysomonodea, Rhizopodea, Ciliata, Hidrozoa,



Scyphozoa, Crinoidea, Asteroidea, Ophiurcidea, Echinoidea dan Holothuroidea dan
didominan oleh Crustacea baik jumiah maupun spesies { Newell dan Newell 1977 ).
Jenis-jenis hewan tertentu dapat beradapatasi dan hidup pada daerah dengan
lingkungan yang berfluktuasi seperti suhu dan oksigen terlarut. Dengan demikian
keberadaan jenis zooplankton tertentu pada suatu perairan dapat dipakai sebagai penduga
dari perairan tersebut. Zooplankton seperti hainya hewan lain, dapat hidup dan berkembang
biak dengan baik hanya pada lingkungan yang cocok. Parameter fisika, kimia dan biologi
lingkungan perairan sangat mempengaruhui kehidupan
zooplankton ( Goldman dan Homne, 1984).

Keberadaan zooplankton di dalam perairan dipengaruhui oleh kondisi fitoplankton,
zooplankton maupun kualitas parameter fisika dan kimia, dan untuk tumbuh memerdukan |
kondisi yang mendukungnya ( Basmi, 1989 ). Jenis-jenis hewan tertentu dapat beradapatasi
dan hidup pada daerah denéz_ah_ .I'iﬁkungan yang berfluktuasi seperti suhu dan oksigen
terarut. Dengan demikian keberadaan jenis zooplankton tertentu pada suatu perairan dapat
dipakai sebagai penduga dari perairan tersebut. Keberadaan zooplankton di dalam perairan
dipengaruhui oleh kondisi fitoplankton, zooplankton maupun kualitas parameter fisika dan
kimia, dan untuk tumbuh memeriukan kondisi yang mendukungnya ( Basmi, 1999 ).

C. Kelimpahan dan Komposisi Zooplankton

Zooplankton sangat beranekaragam, dan terdiri dari bermacam larva dan bentuk
dewasa yang memiliki hampir seluruh filum. Kelompok zooplankton meliputi hewan
Protozoa, Coelenterata, Ctenophora, Chaetognatha, Annelida, Arthropoda, Urochordata dan
Moluska, serta beberapa larva hewan-hewan Vertebrata ( Newell dan Newell 1877 ). Kelas-
kelas yang ada pada zooplankton adalah Chrysomonodea, Rhizopodea, Ciliata, Hidrozoa,
Scyphozoa, Crinoidea, Asteroidea, Ophiuroidea, Echinocidea dan Holothuroidea dan
didominan oleh Crustacea baik jumiah maupun spesies ( Newell dan Newell 1977 ).

E. Hubungan Zooplankton dengan Lingkungan

Zooplankton seperti halnya hewan lainya, dapat hidup dan berkembang biak
dengan baik hanya pada lingkungannya yang cocok. Parameter lingkungan perairan, seperti
subu, kecerahan dan oksigen terlarut serta unsur hara yang terdapat dalam perairan sangat
mempengaruhui kehidupan zooplankton ( Wickstead, 1965 ). Suwignyo, et.al (1997)
menyatakan bahwa sebagian besar protozoa mampu bertahan hidup pada kondisi
ingkungan yang memburuk, yaitu dengan membentuk kiste yang resisten terhadap
kekeringan, dingin, dan panas. Beberapa jenis dilindungi selubung sebagai rumah atau



cangkang. Kondisi di perairan fitoplénkton sebagai salah saty makanan zooplankton dan

terjadi rantai-rantai makanan.

1. Parameter Fisika
a. Kecerahan
Nilai kecerahan yang diungkapkan dalam satuan meter sangat dipengaruhui oleh

keadaan cuaca, waktu pengukuran, kekeruhan dan padatan tersuspensi, serta ketelitian
orang yang melakukan pengukuran ( Effendi, 2000). Kecerahan dipengaruhui oieh padatan
tersuspensi dan penetrasi cahaya ke dalam perairan. Kondisi perairan yang kecerahannya
rendah dan kecerahan yang terlalu tinggi akan menurunkan kelimpahan zooplankton, hal ini
disebabkan karena sifat dari zooplankton yang fototaksis negatif (Goldman dan Home, 1984).

b. Suhu
Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam mengatur proses

kehidupan. Antara lain suhu berpengaruh terhadap 1aju fotosintesa, proses fisiologi hewan,
khususnya derajat metabolisme, siklus reproduksi dan mempengaruhui daya larut oksigen
yang dibutuhkan oleh hewan untuk proses respirasi { Effendi, 2000 ) .

Dan pada umumnya genera zoopiankton dapat berkembang dengan baik pada suhu
25 ° C atau lebih (Riley, 1967). Hukum van Hoff menyatakan bahwa kecepatan reaksi kimia
meningkat 2 kali lipat pada kenaikan suhu sebesar 10°C. Walaupun hukum ini tidak selatu
berlaku secara umum, sebagai contoh dalam proses metabolisme, kecepatan reaksi akan
meningkat sesuai dengan kenaikan suhu, kemudian menurun kembali, terutama pada hewan
poikilotermal yaiiu hewan-hewan yang tidak melakukan proses termoregulasi { mengatur
sendiri suhu tubuhnya ) sehingga suhu tubuh organisme ini dapat dipengaruhui oleh suhu air
di sekitarnya ( Nybakken, 1982 ).

¢. Kedalaman

(Goldman dan Home { 1884 } menerangkan bahwa ada perbedaan tempat
zooplankton selama sehari. Hal ini disebabkan pertama, karena adanya pengaruh intensitas
sinar matahari, dimana pada siang hari zooplankton menuju ke perairan yang lebih dalam,
dan sore hari zooplankton menuju ke permukaan. Adanya predator yang mencan makanan
pada siang hari di permukaan perairan juga berpengaruh terhadap kelimpahan zooplankton.
Zooplankton melakukan proses migrasi diumal. Kebanyakan zoopiankton tidak dijumpai di
iapisan permukaan. Kecuali di waktu malam hari, hal ini dimungkinkan karena adanya sinar
yang kuat yang dapat mengangu kehidupannya pada siang hari, |



d. Kekeruhan
Kekeruhan mengambarkan sifat optik air yang ditentukan berdasarkan banyaknya

cahaya yang diserap dan dipancarkan oieh partikel yang terdapat dalam air. Kekeruhan
disebabkan oleh bahan tersuspensi maupun terlarut seperti lumpur, pasir halus, bahan
anorganik dan bahan organik seperti plankton, detritus dan mikroorganisme

lainya { APHA, 1992 ).

Sedangkan menurut Boyd (1990), Kekeruhan dan wama perairan disebabkan karena
pertama partike! koloid yang berasal dari run-off, kedua oleh koloid yang berasal dari
vegetasi yang membusuk dan yang ketiga kelimpahan plankton (fitoplankton dan
zooplankton).

Kondisi perairan keruh, tidak disukai oleh organisme air karena menganggu sistem
pernafasan dan dapat menghambat pertumbuhan terutama zooplankton. Hal ini diperkuat,
Reid (1961) yang menyatakan bahwa kekeruhan yang tinggi menyebabkan berkurangnya
cahaya matahari yang masuk ke badan air, hal tersebut akan mempengaruhi kehidupan
zoopiankton. )

e. Total Padatan Tersuspensi (TSS)

Padatan Tersuspensi Total ( Total Suspended Solid / TSS ) adalah bahan-bahan
tersuspensi ( diameter > 1um ) yang tertahan pada saringan millipore dengan diameter pori-
pori 0,45 ym. Penyebab nilai TSS yang utama adalah kikisan tanah atau erosi tanah yang
berupa lumpur, pasir halus dan jasad-jasad renik ( Effendi, 2000 ) . Kondisi tersebut terjadi
pada musim penghujan, dimana danau mengalami limpahan air hujan. Wickstead (1965)
dan Etfendi (2000) menyatakan bahwa padatan tersuspensi dan penetrasi cahaya ke dalam
perairan sangat mempengaruhi kebiasaan hidup zooplankton.

2. Parameter Kimia
a. pH

Perairan yang baik bagi kehidupan organisme adalah perairan dengan
pH 6,5 - 8. Keasaman pH mempunyai peranan penting baik pada proses kimia maupun
biologi yang menentukan kualitas perairan alami, pada perairan yang asam yaitu kurang dari
B, organisme seperti zooplankton tidak akan hidup dengan baik ( Swingle, 1968 ). Umumnya
biota perairan sangat sensitif terhadap pH yang bervariasi, organisme dapat tergangu jika pH
harada di luar batas toleransi. Meskipun demikian, pada kisaran pH tertentu masih dapat
ditemukan berbagai jenis diatom. (Harvey, et al, 1960 in Basmi, 1988). Kondisi pH yang
kurang dari 6 maupun lebih dari 9 dapat menganggu proses metabolisme dari zooplankton.



b. O; Terlarut

Oksigen teriarut sangat penting bagi permnapasan organisme air, dan merupakan salah
satu komponen utama dalam metabolisme organisme perairan (Sulistiono, et al.1992) dan
kandungan oksigen terarut juga berfluktuasi ( Effendi, 2000 ). Menurut Goldman dan Home
(1984) oksigen terlarut sangat esensial bagi hewan air, tanaman air dan bakteri untuk proses
pernapasan maupun metabolisme. Proses fotosintesa oleh tanaman air akan menghasilkan
oksigen, proses ini merupakan salah satu faktor yang menentukan konsentrasi oksigen,
faktor lain adalah pertukaran dengan atmosfer di permukaan air.

Kemampuan spesies-spesies plankter dalam memanfaatkan oksigen dilakukan
secara berbeda-beda. Corethra misalinya, mampu hidup dengan kondisi oksigen rendah.
Jenis-jenis metazoa banyak yang hidup di zona hypolimnion dengan oksigen sangat rendah,
karena di zona ini kaya makanan. Kondisi seperti ini banyak terjadi di danau-danau eutrofik
(Basmi, 1999).

Menurut Hutagalung ( 1981 ) Oksigen terlarut diatas 5,0 ppm cukup layak bagi
kehidupan larva planktonik { zooplankton ) akan tetapi menurut Pescod (1973) kelarutan
oksigen 2 ppm sudah cukup mendukung kehidupan zooplankton, selama perairan tersebut
tidak mengandung bahan-bahan yang bersifat toksik.

Oksigen terlarut sangat esensial bagi hewan air, tanaman air dan bakteri untuk proses
permapasan maupun metabolisme. Sedangkan proses fotosintesa oleh tanaman air akan
menghasilkan oksigen, proses ini merupakan salah satu faktor yang menentukan konsentrasi
oksigen, faktor lain adalah pertukaran dengan atmosfer dipermukaan
air {Goldman dan Horne, 1984).

c. BODs

BODs merupakan jumiah O; yang digunakan mikroorganisme untuk menguraikan
bahan organik yang terdapat di dalam air selama 5 hari pada suhu 20°. Menurut Abei (1989}
dalam pengukuran BODs ada empat hal yang saling berhubungan yaitu kandungan bahan
organik, suhu, mikroorganime dan ketersedian O,.

Sedangkan Boyd (1990) menyatakan bahwa sumber bahan organik di suatu perairan
berasai dari organisme yang mati, masukan dari {uar dan detritus. Total bahan organik
dalam perairan mempengaruhui kebutuhan oksigen oleh mikroorganisme dalam
menguraikan semua bahan organik, sehingga total bahan organik berpengaruh terhadap
80D dan oksigen terlarut. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Effendi (2000) yang
menyebutkan bahwa BODs berpengaruh terhadap kondisi zooplankton pada perairan, hal ini



dimungkinkan karena adanya bahan organik yang diuraikan oleh mikroba aerob yang
memerlukan oksigen sebagai makanan alami zooplankton. Kondisi BOD yang kecil dapat
menghambat pertumbuhan zooplankton sedangkan BOD besar dapat meningkatkan

zooplankton.



. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Lokasi

Pengambilan contoh sampel zooplankton dan air dilakukan setiap 5 hari sekali pada
tangga! 8, 13, 18 dan 23 Maret 2001 pada Situ Perikanan, Institut Pertanian Bogor.
Penelitian ini dilaksanakan pada awal Januari sampai Februari 2001, untuk melakukan
pengukuran morfomtrik Situ Perikanan dan fitoplankton sebagai data sekunder.

Situ Perikanan Lampiran 1 terletak 06°31" Lintang Selatan dan 106°45" Bujur Timur
dan pada ketinggian 250 meter diatas permukaan laut di kecamatan Darmaga, Kabupaten
Bogor. Situ Perikanan dibatasi oleh berbagai bangunan dan hutan buatan, di sebelah barat
dibatasi oleh kolam Budidaya Perikanan, sebelah timur dibatasi oleh gedung FPIK dan hutan
buatan.

Kondisi Situ Perikanan sebagian tertutup oleh pulau mengapung, seperti dalam
Sukri (2002), pulau terapung yang berada di Situ Perikanan menutupi perairannya sebesar
31% dan sumber air Situ Perikanan berasal dari Situ Leutik yang berada di atasnya.

B. Rancangan penelitian

1. Metode Penelitian
Penelitian di Situ Perikanan dengan cara survey lapang untuk mengetahui kualitas air
serta struktur komunitas zooplankton dan data sekunder fitoplankton pada saat pengamatan.

2. Parameter yang ditera

Analisa kualitas air dilakukan insitu maupun di laboratorium, analisa fisika dan kimia
dilakukan di Laboratorium Fisika-Kimia perairan jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan
(Tabel 1). Sedangkan analisa zooplankton dilakukan di Laboratorium Bio Mikro 1 jurusan
Manajemen Sumberdaya Perairan Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Institut Pertanian
Bogor.

3. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah air contoh, lugol 5%, MnSO,, H;S0,, Na-thiosulfat,
amilum, KMNO, dan asam oksalat serta aquades. Sedangkan alat yang dipergunakan
adalah plankton net, ember, botol contoh, botol BOD, mikroskop binokuler, Sedgwick Rafter
Counting Cell, buku identifikasi plankton, tali berskala, Secchi disk, termometer dan pH
meter. Alat yang digunakan untuk analisa kualitas air adalah vakum pump, oven timbangan
digital, cawan petri, eflenmeyer 250 ml, pipet tetes, pipa volumetrik dan pemanas.
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4. Metoda Pengambilan Contoh Plankton dan Sampel Air

Lokasi pengambilan contoh terdiri atas empat stasiun yaitu stasiun 1 pada oulet yang
teretak di sekitar saluran yang menuju kolam percobaan jurusan Budidaya Perairan ( BDP ).
Stasiun 2 di sekitar pulau mengapung. Stasiun 3 terdapat di pinggiran daratan yang
mempunyai kedataman rata-rata 1 meter dan stasiun 4 terdapat di sekitar inlet Dam
Lembaga Sumberdaya Informasi ( LSI ), (Lampiran 1).

Dalam pengambilan contoh air dan zooplankton dilakukan pada pukui 08.00-10.00
WIB. Contoh zooplankton diambil dengan cara menyaring 100 | air, mengunakan plankton
net no. 25 per stasiun. Pengukuran contoh air yang dilakukan secara langsung adalah
kecerahan, kedalaman dan suhu, pH sedangkan pengamatan yang dilakukan di
1aboratorium adatah TSS, kekeruhan dan BODs dengan mengambil air sampel lalu di
tempatkan dalam botol aqua 500 ml yang teiah dikalibrasi. Sedangkan O; terlarut,
pengambilan air contoh langsung mengunakan botol BOD, seteiah itu diamati di
laboratorium. '
5. Metode Pengukuran
Pengukuran parameter dari § stasiun sebagai berikut

Tabel.1 Metoda dan Alat yang digunakan dalam Analisa Kualitas Fisika dan Kimia

Parameter Unit Alat/Metoda Tempat
l. Fisika
1. Kecerahan cm Secchi disk In situ
2. Kedalaman M Tali berskala In situ
3. Suhu °C Termometer Hg | /n situ
4, Padatan mg/l Gravimetri Laboratorium
Tersuspensi NTU Turbiditimeter Laboratorium
5. Kekeruhan
Il. Kimia - pH Meter Laboratorium
1. pH mg/l Titrasi Winkler Laboratorium
2. O mg/l Titrasi Winkiler Laboratorium
3. BODs dengan inkubasi
5 hari

6. Analisis data
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1. Kelimpahan zooplankton
Kelimpahan zooplankton dinyatakan dalam individu per m®. Rumus penghi_tungan
kelimpahan zooplankton adalah sebagai berikut (APHA, 1979)

Keterangan :

N = Jumlah Individu zooplankton per |

Vd = Volume air yang disaring (l)

Vi = Volume air yang tersaring (ml)

Vs = Volume air pada Sedgwick - Rafter

Ja = Jumlah Total kolom pada Sedgwick — Rafter
Jb = Jumlah Kolom yang Diamati

F = Jumlah zooplankton

2. Keanekaragaman zooplankton

Analisa keanekeragaman zooplankton dilakukan dengan Indeks Keanekaragaman
Shannon-Wiener. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (Legendre dan Legendre,
1983) di formulasikan sebagai berikut :

H'= —Z pilnpi
Keterangan : '
H' = Indeks keanekaragaman Shannon — Wiener
p| E= f.i.
N

ni = Jumlah individu ke —i
N = Jumlah total individu

Berdasarkan rumus diatas kriteria dari indeks keragaman Shanon — Wiener adalah :

H< 3,32 = keanekaragamannya rendah
3,32 < H' < 8,97 = keanekaragamannya sedang
H >9,97 = keanekaragamannya tinggi

3. Indeks Keseragaman
Untuk mengetahui penyebaran individu tiap genera yang mendominasi populasi maka
digunakan Indeks Keseragaman (E) yang diformulasikan sebagai berikut :
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E= H
H maks
Keterangan :
E = Indeks Keseragaman
H = |Indeks Keanekaragaman
H" maks = Nilai keanekaragaman maksimum
=ins
s = Jumlah spesies

Nilai Indeks Keseragaman berkisar antara 0-1. Semakin kecil nilai E menunjukan
semakin kecil pula keseragaman populasi zooplankton, artinya penyebaran jumlah individu
tiap genera tidak sama dan ada kecenderungan bahwa suatu genera mendomonasi populasi
tersebut. Sebaliknya semakin besar nilai E, maka populasi menunjukan keseragaman, yaitu
bahwa jumlah individu setiap genera dapat dikatakan sama atau tidak jauh
berbeda (Odum, 1971).

d. Dominasi Jenis
Untuk melihat adanya dominasi oleh jenis tertentu pada populasi zooplankton
digunakan Indeks Dominansi Simpson (Odum,1971), yang dihitung dengan menggunakan

rumus :

1 & niY
C=— —

wo(%)

Keterangan

C = Indeks Dominansi

ni = Jumlah individu

N = Jumlah total individu

s = Jumlah jenis

Nilai C berkisar antara 0 sampai 1, jika nilai C mendekati 0 berarti hampir tidak ada
individu yang mendominasi dan apabila nilai C mendekati 1 berasti ada salah satu genera
yang mendominansi ( Odum, 1971).
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5. Analisis Pengelompokan Habitat

Untuk mengetahui tingkat pengelompokan stasiun pengamatan berdasarkan
parameter biologi (K(_elimpahan zooplankton) digunakan Indeks Bray-Curtis (Clifford dan
Stephenson, 1975) dengan formulasi sebagai berikut :

n |Ai— Bi |
h=1-Y 11—
§Ai+Bi|

Keterangan: |b = Nilai kesamaan Indeks Bray-Curtis
Ai
Bi

Sedangkan untuk mengetahui tingkat pengelompokan stasiun pengamatan
berdasarkan parameter fisika dan kimia perairan digunakan Indeks Canberra (Clifford dan

Nilai jenis ke-i pada stasiun pertama

Nilai jenis ke-i pada stasiun kedua

Stephenson, 1975) yang diformulasikan sebagai berikut :

1 & |4i-Bi|
Ie=—Y -
N4|4i+Bi |

Keterangan :

Ilc = Nilai kesamaan indeks Canberra.
Ai = Nilai jenis ke-i pada stasiun pertama.
Bi = Nilai jenis ke-i pada stasiun kedua.

f. Analisis Komponen Utama (PCA)

Analisis Komponen Utama (PCA) menjelaskan mengenai komponen utama dan
biasanya digunakan untuk beberapa hal antara lain, mengurani banyaknya dimensi
himpunan peubah yang biasanya terdiri dari peubah yang banyak dan saling berkorelasi
menjadi peubah baru yang tidak berkorelasi dengan mempertahankan sebanyak mungkin
keragaman dalam himpunan data tersebut., mengidentifikasi peubah baru yang mendasari
data peubah ganda dan menghilangkan peubah-peubah asal yang mempunyai sumbangan
informasi yang relatif kecil. Sedangkan peubah baru dimaksud mempunyai ciri antara lain,
merupakan kombinasi linier peubah-peubah asal, jumlah kuadrat koefisien dalam kombinasi
linier tersebut bernilai satu, tidak berkorelasi dan mempunyai ragam yang berurut dari yang
terbesar ke yang terkecil.



15

Peubah — peubah baru tersebut memanfaatkan informasi dari peubah asai dan nilai
yang nantinya diperoleh dari masing-masing objek merupakan ordinat objek-objek tersebut
dalam peubah baru yang merupakan suatu sumbu ordinat.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Zooplankton

1. Jenis Zooplankton
Kondisi zoaplakton di perairan Situ Perikanan terdiri dari Filum Protozoa, Crustacea

dan Trochelminthes dan Nauplius (lampiran 1). Dimana Filum Protozoa mendomonasi
perairan di ikuti Trochelminthes, Crustacea dan larva. Protozoa merupakan zoopiankton
yang paling dominan yang terdiri dari kelas Mastigophora dengan genera Gonium sp.,
Paridinium sp., Euglena sp., Volvox sp., Synura sp., Chromulina sp. dan kelas Sarcodina
mempunyai genera Diflugia sp., Arcella sp.

Melihat kondisi zooplankton perairan di Situ Perikanan, yang didominasi Filum
Protozoa, menunjukan adaptasi yang baik dengan perairan tersebut. Filum Trocheiminthes
hanya ada satu kelas, yaitu kelas Rotaria, dan tiga genera Testudinella sp., Brachionus sp.,
dan Orgonotholca sp. Filum Crustacea terdiri dari kelas Copepoda yang meliputi genera
Cyclops sp., Neutrodiaptomus sp. dan Bathyneila sp, dan kelas Brachiopoda terdiri dari
genera Daphnia sp. Sedangkan larva yang ditemukan yaitu Nauplius.

2 Komposisi dan Kelimpahan Zooplankton

a. Komposisi Zooplankton

Komposisi zooplankton di Situ Perikanan pada setiap stasiun dapat digolongkan
dalam 4 kefompok yaitu Protozoa, Crustacea, Trochelminthes dan larva. Selama
pengamatan didominansi oleh Filum Protozoa, hal ini dapat dilihat dengan besamya
persentase protozoa yang berkisar 47,79% - 96,10. Sedangkan persentase kelimpahan
terendabh, terdapat pada kelompok nauplius sekitar 0 % - 6,82% (Gambar 2)

Pada tabel terlihat bahwa komposisi zooplankton pada semua stasiun didominasi
Protozoa, dimana persentase tertinggi pada stasiun | pengamatan 1, besamya 96,10 %.
Sedangkan persentase terendah, terdapat di stasiun IV pengamatan pertama. Kelompok
Crustacea dan Trochelminthes mempunyai kisaran persentase sebagai berikut Crustacea
sebesar 1,20 % — 22,79 %, sedangkan Trochelminthes 1,92 % - 29,42 % . Kelompok larva
Nauplius selama pengamatan termasuk jarang ditemukan, dengan kelimpahan yang relatif
rendah.

Jumiah jenis dan kelimpaahan yang tinggi dari protozoa, diduga terjadi karena
protozoa memiliki kemampuan untuk mempertahankan diri terhadap kondisi lingkungan yang
memburuk, dapat memanfaatkan bahan organik (detritus) sebagai bahan makanan serta
memiliki tahap reproduksi yang lebih singkat, bila dibandingkan jenis yang lain. Kondisi ini

16
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diperkuat dengan pendapat Suwignyo, et.al (1997) yang menyatakan bahwa sebagian besar
protozoa mampu bertahan hidup pada kondisi lingkungan yang memburuk, yaitu dengan
membentuk kiste yang resisten terhadap kekeringan, dingin, dan panas. Beberapa jenis
dilindungi selubung sebagai rumah atau cangkang. Kelompok Protozoa merupakan
kelompok zooplankton yang paling banyak di perairan Situ Perikanan. Masing-masing jenis
memiliki kelimpahan yang bervariasi dan tidak terjadi dominasi ofeh salah satu jenis.

Tabel. 2 Komposisi zooplankton di situ Perikanan

Waktu Persentase kelimpahan zoopiankton Total
Stasiun | Pengamata | Protozoa | Crusta Trachel Larva 9%

n cea minthes

1 96.16 192 1.92 0 100

| 2 87.19 2.56 7.69 2.56 100

3 88.10 2.38 9.52 0 100

4 85.45 5.45 7.27 1.83 100

1 93.69 2.02 4.05 0.24 100

" 2 88.40 4.97 6.63 0 100

3 92.19 1.56 469 1.56 100

4 85.07 5.97 8.96 0 100

1 50.42 20.17 29.41 0 100

I 2 75.00 12.5 12.50 0 100

3 92.46 3.77 3.77 0 100

4 094.74 2.63 2.63 0 100

1 47.79 22.79 29.42 0 100

v 2 82.57 7.58 3.03 6.82 100

3 78.83 9.49 11.68 0 100

4 93.98 1.20 3.61 1.21 100

Keadaan ini dapat dilihat dengan indeks dominansi yang rendah (< 0,5 ), selama
pengamatan Diflugia sp., Synura sp., Peridinium sp., dan Arcelfa sp., merupakan jenis yang
sering ditemukan pada setiap stasiun. Sedangkan Chromulina sp. dan Euglena sp.,
mempunyai kelimpahan yang relatif rendah, sedangkan Gonium sp., hanya di temukan di
pengamatan ketiga stasiun IV dan pengamatan kedua stasiun Il dan Voivox sp., hanya
ditemukan pada pengamatan dua stasiun IV.
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a Protozca m Crustacea @ Protozoa H Crustacea

O Tracheminthes B Larva

DO Tracheiminthes B Larva

Stasiun |

Stasiun ll

& Protozoa N Crustacea
a Trachaiminthes O Larva

& Protozoa ® Crustacea
O Tracheiminthes B Larva

Stasiun Iii ' Stasiun IV
Gambar . 2 Diagram Pie persentase zoopilankton pada stasiun |, Ii,lll dan IV

b. Kelimpahan Zooplankton
Kelimpahan zooplankton selama empat kali pengamatan, dari masing-masing stasiun

memperlihatkan nilai yang bervariasi antara waktu pengamatan dan stasiun(lampiran 4 dan
Tabel 3). Pada waktu pengamatan pertama, nilai kelimpahan terbesar berkisar 136 ind/l -
468 ind/ dengan total 1405 ind/l. Penyebabnya dikarenakan jumiah air di perairan Situ
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Perikanan, relatif lebih banyak jika dibandingkan pengamatan lain, sehingga zooplankton
dapat berkembang dengan baik. Sedangkan pada pengamatan ke empat, kondisi perairan
mendapat masukan air dari situ di atasnya sehingga terjadi pengenceran perairan, kondisi
tersebut menyebabkan kelimpahan zooplankton rendah. Nilai kisaran kelimpahan pada
pengamatan keempat adalah 67 ind/l — 165 ind/l dengan total kelimpahan 429 ind/l.

Tabel. 3 Kelimpahan (Ind/l) zooplankton di Situ Perikanan

Waktu Kelimpahan
Stasiun Genera
Pengamatan ( Ind/)
1 468 8
2 117 8
! 3 126 6
4 165 9
Kisaran ( rata-rata ) 117-468 (219) 6-9
1 444 9
" 2 181 9
3 64 8
_ 4 67 8
Kisaran ( rata-rata ) 64-444 (189) 8-9
1 357 7
2 72 7
. 3 159 8
4 114 7
Kisaran { rata-rata } 72-357(179) 7-8
1 136 9
Y 2 132 9
3 137 10
4 83 8
Kisaran ( rata-rata ) 83-137(122) 8-11

Kelimpahan zooplankton berdasarkan stasiun pengamatan memiliki beberapa
perbedaan. Hal ini diduga karena karakteristik dani setiap stasiun. Kelimpahan terbesar
terdapat pada stasiun | yang berkisar 117 ind/l - 468 ind/, dengan total kelimpahan 876 ind/l.
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Penyebabnya kerena zooplankton berada dalam stasiun yang mendukung untuk
berkembangnya. Kualitas fisika dan kimia pada stasiun | mendukung , dimana kecerahan
yang hampir 100%, yang dapat meningkatkan fotosintesa fitoplankton, sebagai makanan
bagi zooplankton. Nilai pH yang berkisar 6,09-6,65, merupakan kisaran yang baik untuk
tumbuhnya zooplankton. Suhu air, Kekeruhan dan BODs juga menunjukan nilai pada
kisaran yang dapat mendukung berkembangnya zooplankton

3. Analisis Keanekaragaman ( H ), Keseragaman ( E } dan Dominansi Jenis ( C)
zooplankton

Indeks keanekaragaman ( H ) berkisar 1,33 — 2,01 dengan keanekaragaman terendah
di pengamatan pertama stasiun lll, sebesar 1,33. Keanekaragaman tertinggi di pengamatan
ketiga stasiun IV yaitu sebesar 2,01. Dengan kisaran tersebut perairan Situ Perikanan
termasuk perairan dengan keanekaragaman rendah. Indeks Keseragaman ( € ) berkisar
0,68 — 0,87, dengan keseragaman terendah sebesar 0,68 di pengamatan pertama stasiun |,
sedangkan keseragaman tertinggi sebesar 0,87 di pengamatan ketiga pada stasiun IV,
dengan kisaran tersebut perairan Situ Perikanan termasuk dengan keseragaman

tinggi (~0,5) .

Tabel. 4 Nilai indeks Keanekaragaman { H’ ), Keseragaman { E ) dan Dominansi {C)
di Situ Perikanan

Stasiun Iniek 3 Waktzu Pengam; tan 3 rata-rata | Kriteria
H’ 1.42 1.73 1.45 1.51 1.63 Rendah

| E 0.68 0.83 0.80 0.69 0.75 Tinggi
G 0.31 0.21 0.28 0.32 0.28 Rendah
H’ 1.59 1.50 1.51 1.74 1.58 Rendah

fi E 0.72 0.68 0.72 0.84 0.74 Tinggi
C 0.28 0.29 0.28 0.21 0.26 Rendah
H' 1.33 1.63 1.40 1.45 1.45 Rendah

il E 0.68 0.84 0.78 0.75 0.76 Tinggi
C 0.34 0.25 Q.29 0.29 0.29 Rendah
H' 1.90 1.88 2.01 1.59 1.84 Rendah

v E 0.86 0.85 0.87 0.76 0.83 Tinggi
C 0.17 0.19 0.16 0.24 0.19 Rendah

Nilai Indeks Dominansi Simpson ( C ), berkisar antara 0,16 — 0,34 dengan dominansi
terendah di pengamatan ketiga pada stasiun IV sebesar 0,16. Sedangkan dominansi
tertinggi pengamatan pertama pada stasiun lll sebesar 0,34. Bila dilihat dari Indeks
Keanekaragaman( H ) yang rendah, Keseragaman tinggi( E ) dan Dominansi(C) yang
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rendah, mengambarkan bahwa genera yang di dapat hampir sama di setiap stasiun dan
menyebar secara merata serta tidak ada yang mendominasi perairan.

4. Pengelompokan Habitat

Berdasarkan parameter fisika-kimia perairan, masing-masing stasiun pengamaatn
dapat dikelompokan menurut kesamaan ekologis dengan menggunakan Indeks Canberra.
Hasil perhitungan kesamaan Indeks Canberra dan dendogram terlihat pada gambar 5,
dendogram memperiihatkan pada tingkat kesamaan 90 % terdapat tiga kelompok stasiun.

Tingkat kesamaan { % )
A

82.4 %
87.5 ?/..
91.7 '%J
|
i v [ o ]| Stasiun

Gambar 3. Diagram Dendrogram Indeks Canberra

Kelompok pertama terdiri dari stasiun |, IV. Stasiun Il kelompok kedua dan stasiun il
kelompok ketiga. Pengelompokan terjadi diduga karena letak stasiun pengamatan.
Kelompok pertama ( stasiun |, IV ) terletak jauh dari pulau mengapung dan daratan,
sehingga kondisinya lebih dipengaruhui oleh faktor luar. Kelompok kedua (stasiun !i} yang
berada di dekat pulau mengapung mempunyai karekteristik tersendiri. Sedangkan kelompok
ketiga ( stasiun i1 ), berada di dekat daratan yang dipengaruhui daerah di sekitamya.

Stasiun |, IV merupakan kelompok pertama, mempunyai nilai rata-rata indeks
keanekaragaman 1,53 dan 1,84. Sedangkan nilai rata-rata keseragaman di kedua stasiun ini
relatif tinggi, yaitu 0,75 dan 0,83 dan nilai rata-rata dominansi berturut-turut 0,28 dan 0,19.
Jika dilihat nilai rata-rata Disolved Oxygen relatif tinggi dibandingkan stasiun lainya, sebesar
4.1 mg/ dan 6,7 mg/l dan nilai Biochemical Oxygen Demand ( BOD ) rata-rata rendah
sebesar 3,50 mg/l dan 7,04 mg/. Kondisi ini menunjukan bahwa pada stasiun | dan v
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mempunyai kandungan bahan organik yang rendah, tetapi parameter fisika-kimia yang fain
berpengaruh terhadap zooplankton untuk hidup.

Sedangkan stasiun |l merupakan stasiun yang dekat dengan pulau terapung,
mempunyai karakteristik tersendiri dimana rata-rata kekeruhan tinggi, 10.15 NTU dan 14.5
NTU. Kondisi rata-rata oksigen terarut rendah 3.5 ppm. Kondisi tersebut menunjukan pada
stasiun Il mempunyai bahan organik yang relatif tinggi, dibandingkan dari stasiun-stasiun
yang lainya.

Kelompok ketiga merupakan stasiun lil, berada di dekat daratan, yang mendapatkan
pengaruh secara langsung dari daratan tersebut. Kondisi pada stasiun il mempunyai
kekeruhan dan BODs yang cenderung tinggi dan oksigen terlarut yang rendah. Kondisi
tersebut menunjukan bahan organik relatif tinggi terdapat di stasiun tersebut, dimungkinkan
karena adanya erosi bahan organik dari daratan di sekitamya.

Dari hasil analisis kesamaan komunitas didapatkan matriks kesamaan komunitas
zooplankton ( Indeks Bray Curtis ). Pada masing-masing stasiun pengamatan tersaji pada
lampiran 5. Dendogram pengelompokan habitat berdasarkan kelimpahan zooplankton pada
stasiun pengamatan terlihat pada gambar 8. Gambar 6 tersebut memperihatkan bahwa
pada tingkat kesamaan 80%, terdapat tiga kelompok kesamaan ekologis, kelompok pertama
terdiri atas stasiun {, il. Kelompok kedua terdiri dari stasiun fll dan stasiuin [V termasuk
dalam kelompok ketiga.

Pengelompokan stasiun pengamatan berdasarkan kelimpahan zooplankton
memperiihatkan pola yang berbeda dengan pengelompokan berdasarkan parameter fisika-
kimia. Hat ini diduga karena adanya parameter kualitas air lain, yang tidak terdeteksi yang
mempengaruhui kelimpahan zooplankton, seperti arus maupun saat pengambilan sampel.
Stasiun |, Il tergabung dalam satu kelompok karena kedua stasiun tersebut mempunyai
. keragaman kelimpahan yang relatif hampir sama, stasiun lll, IV masing-masing terpisah
menjadi kelompok yang berbeda hal ini disebabkan kedua stasiun mempunyai keragaman
kelimpahan yang berbeda.
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Tingkit kesamaan ( % )

71.9‘54

80 %

89.8 %

| ! ]| \") > Stasiun
Gambar 4. Diagram Dendrogram Indeks Bray Curtis

6. Analisa Komponen Utama {PCA)

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis komponen utama antara stasiun dan
kondisi faktor fisika dan kimia, dapat dilihat akar ciri dari analisis komponen utama, yang
pertama dapat menjelaskan data sebesar 34,87 % ; akar ciri dari analisis komponen utama
pertama dan kedua, menjelaskan data sebesar 54,37 %.

hubungan stasiun dan fiskim

Faktor 1

Faktor 2

Gambar. 5 Analisa Komponen Utama Stasiun dengan Faktor Fisika dan Kimia
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Stasiun IV memiliki nilai yang tinggi untuk oksigen terlarut ( 4,1 mg/i — 8,5 mg/ ).
Tingginya kandungan oksigen terlarut disebabkan daerah ini merupakan daerah infet, dimana

air mengalami aerasi dari daerah danau di atasnya.

Hubungan kefimpahan dengan fiskim

SH Air

Faktor 1

DO

Faktor 2

Gambar. 6 Analisa Komponen Utama Kelimpahan dan Faktor Fisika dan Kimia

Pada pengamatan terlihat parameter yang paling dekat dengan kelimpahan yaitu
suhu air, artinya suhu air memiliki hubungan yang erat dengan kelimpahan zooplankton.
Hal tersebut didukung dengan data pada matriks korelasi, yang menunjukan bahwa nilai
korelasi antara suhu air dengan kelimpahan zooplankton lebih tinggi, dibandingkan nilai
korelasi antara zooplankton dengan parameter lainya. Kondisi dikarenakan suhu merupakan
faktor yang berpengaruh terhadap keberlangsungan kehidupan zoopiankton di dalam
perairan. Selain itu, parameter pH berpengaruh kuat dengan kelimpahan zooplankton

dibandingkan dengan parameter lainya.
'r“-gc' i 4 ks ; RN ﬁ 2y fayd

B. Kondisi Faktor Fisika dan Kimia

Morfometri perairan yang diukur meiiputi dimensi permukaan dan dimensi bawah
permukaan perairan. Hasil pengukuran terhadap morfometri perairan di Situ Perikanan dapat
ferlihat dalam lampiran 5. Analisis terhadap beberapa parameter fisika dan kimia perairan
dilakukan untuk menentukan kualitas lingkungan perairan situ Perikanan dan pengaruhnya
terhadap komposisi dan kelimpahan zooplankton, hal ini terlihat dalam iampiran 6.

1. Kedalaman

Kedalaman pada tiap stasiun pengamatan berkisar antara 0.20 —1.39 meter. Stasiun
li pengamatan pertama merupakan stasiun dengan kedalaman terdalam dalam pengambitan
sampel yaitu 139 ¢m sedangkan stasiun | pengamatan ketiga dengan kedalaman 20 cm
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merupakan kedalaman terendah, kondisi perairan terjadi fluktuasi kedalaman hal ini
dikarenakan faktor curah hujan.

Kondisi ini terlihat pada pengamatan ketiga, dimana perairan mengalami penurunan
air yang paling rendah, hal ini terjadi karena penguapan pada hari-hari sebelumnya sehingga
aimya menyusut sedangkan pada pengamatan keempat kedalaman mengalami kenaikan,
hal ini dikarenakan pada pengamatan curah hujan tinggi sehingga air tertampung di situ

Perikanan.

2. Kecerahan

Kecerahan Situ Perikanan hampir mendekati kedaiamanya. Dimana sinar matahari
mencapai dasar, hal ini dikarenakan cleh berbagai sebab antara lain; kedalaman yang
dangkal, volume air yang sedikit dan kandungan bahan organik dan organik yang
konsentrasinya relatif rendah, hal ini menyebabkan cahaya matahari masuk ke perairan.

Kondisi kecerahan pada stasiun |l rendah, hal ini dikarenakan karena volume air di
stasiun Il relatif lebih banyak, dibandingkan dengan stasiun Il yang mempunyai kecerahan
tinggi. Kelimpahan zooplankton pada stasiun Il lebih kecil dibandingkan dengan stasiun I,
kondisi ini diduga salah satu penyebab kecerahan pada stasiun Il rendab. Hal ini diperkuat
dengan pendapat Effendi (2000), Wai'doyo(1979) dan Boyd(1990), yang menyatakan
kecerahan dipengaruhui oleh partikel koioid, padatan tersuspensi dan bahan organik.

3. Suhu Air

Kisaran suhu yang diperoleh menunjukan bahwa perairan tersebut merupakan tempat
yang optimal, bagi berkembang biak zooplankton. Pada umumnya spesies zooplankton
dapat berkembang dengan baik pada suhu 25 ° C atau lebih (Riley, 1967).

Pada pengamatan pertama selang suhu sebesar 29-30.8° C dan pada pengamatan
ketiga selang suhu air antara 29-29.5 C . Sedangkan pada pengamatan kedua selang suhu
air antara 24.85-25 ° C dan pada pengamatan keempat selang suhu 26.75-28 °C. Kondisi
suhu masih dalam kisaran yang baik untuk tumbuh dan berkembangnya zooplankton.

Jika ditihat dari kelimpahan zooplankton adanya hubungan antara suhu dengan ketimpahan,
dimana suhu tinggi kondisi kelimpahan zooplankton meningkat.

Hal ini dapat dilihat pada pengamatan pertam;, suhw relatif lebih tinggi dan
mempunyai kelimpahan zooplankton yang tinggi dibandingkan pengamatan kedua dan
ketiga. Hal ini sesuai dengan pendapat Goldman dan Home (1984), bahwa dengan
mening!gg?p}g suhu perairan menyebabkan zooplankton lebih aktif, sampai pada batas
tertentu .

-
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4. Kekeruhan
Kekeruhan menggambarkan sifat optik yang ditentukan berdasarkan banyaknya

cahaya yang diserap dan dipancarkan oleh bahan-bahan yang terdapat dalam air.
Kekeruhan disebabkan oleh bahan tersuspensi maupun subtrat terlarut seperti lumpur, pasir
halus, bahan anorganik dan bahan organik seperti plankton dan mikroorganisme lainya
{APHA, 1892).

Kondisi kekeruhan pada perairan di Situ Perikanan relatif menyebar. Dimana nilai
tertinggi terjadi pada stasiun lll, nilai 16 NTU. Kondisi ini karena letak stasiun Ill mempunyai
kedalaman terendah, sehingga pada saat pengambilan air sampel ikut teraduk. Sedangkan
nilai rata-rata terendah terdapat pada stasiun iV sebesar 7.7 NTU. Hal ini disebabkan karena
stasiun di infet yang kedalamanya relatif dalam sehingga, massa air tidak teraduk dengan
subtrat yang ada di stasiun dan adanya arus yang membawa subtrat-subtrat ke tempat lain.

Pada pengamatan pertama dan kedua lebih tinggi, dibandingkan pengamatan tiga
dan keempat, kekeruhan yang tinggi disebabkan karena bahan organik dan kelimpahan
zooplankion yang padat menyebabkan kekeruhan tinggi. Hal ini diperkuat dengan pendapat
Boyd (1990), kekeruhan dan warna perairan disebabkan karena partikel koloid yang berasal
dari run-off, koloid yang berasat dari vegetasi yang membusuk dan kelimpahan plankton
(fitoplankton dan zoopiankton}).

5. TSS

Sumber terjadinya peningkatan padatan total adalah, partikel koloid yang berasal dari
vegetasi yang membusuk dan kelimpahan piankton (fitoplankton dan zooplankton)

(Boyd, 1980). Tingginya kandungan padatan total pada suatu perairan, dapat menyebabkan
tergangunya penetrasi cahaya matahari, dan aktivitas jasad nabati perairan sehingga
mengakibatkan perairan itu tidak atau kurang produktif.

Kondisi stasiun Il TSS relatif lebih besar dibandingkan dengan stasiun lainnya, hal ini
dikarenakan, stasiun il mempunyai kelimpahan zooplankton , kekeruhan yang tinggi dan
kecerahan yang rendah. Disamping itu adanya serasah-serasah yang berasal dari pulau
mengapung yang terletak dekat stasiun Il.

6. pH

Nilai pH Situ Perikanan selama pengamatan, secara umum menunjukan nilai yang
normal dengan nilai kisaran 5.79-6.85. Zooplankton seperti organisme perairan lain memiliki
optimum bagi kehidupannya. Pada perairan dengan pH kurang dari 8, zooplankton tidak
akan hidup dengan baik (Swingle, 1968).
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Kondisi pH pada stasiun IV relatif lebih besar. Hal ini terkait dengan letak stasiun IV
yang berada di infet, masukan dari situ Leutik menyebabkan fluktuasi pH di situ Perikanan.
Selain itu pengambilan sampe! berpengaruh pada nilaipH Pada stasiun 1 rata-rata pH
rendah terjadi karena pengamatan dilakukan pada pagi hari sementara pada stasiun 4

pengamatan dilakukan pada siang hari.

7. Disolved Oxygen

Oksigen teriarut sangat penting bagi pernafasan organisme air, dan merupakan salah
satu komponen utama dalam metabolisme ikan dan organisme perairan lainya (Sulistiono, et
al.1999). Oleh karena itu suplai oksigen terlarut yang cukup bagi organisme perairan sangat
mempengaruhui pertumbuhanya.

Kondisi oksigen tedarut di Situ Perikanan antara 2.7 ppm- 8.5 ppm hal ini sangat
mendukung bagi kehidupan mikroorganisme, dimana DO tertinggi sebesar 8.5 ppm hal ini
dikarenakan daerah tersebut merupakan daerah aerasi dan inlet sehingga menyebabkan
oxygen tinggi, sedangkan pada stasiun |l didapatkan DO yang rendah. Kondisi ini
dikarenakan stasiun tersebut dekat pulau mengapung, sehingga banyaknya subtrat maupun
bahan organik yang diuraikan yang memerlukan oksigen yang lebin banyak, kondisi tersebut
menyebabkan oksigen terarutnya rendah.

Bila dilihat dari analisis komponen utama maka terlihat oksigen terlarut kurang terkait
dengan kelimpahan zooplankton. Kondisi ini dimungkinkan karena kandungan oksigen
terlarut di Situ Perikanan cukup untuk berkembangnya zooplankton yaitu rata-rata lebih besar
3.0 ppm per pengamatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Pescod (1973) kelarutan oksigen
2 ppm sudah cukup mendukung kehidupan biota akuatik, selama perairan tersebut tidak
mengandung bahan-bahan yang bersifat toksik.

8. Biological Oxygen Demand (BOD)

Menurut Abel (1989) dalam pengukuran BODs ada tiga hal yang saling berhubungan
yaitu kandungan bahan organik, suhu, mikroorganisme dan ketersedian O,. Dari hasil
pengukuran Biological Oxigen Demand di dapatkan nilai BODs Situ Perikanan
antara 2.2 ppm-14.98 ppm, secara umum nilai rata-rata BODjs hasil pengukuran mempunyai
nilai kisaran sedang. Nilai BODs biasanya berkaitan dengan nilai kandungan bahan organik
perairan.

Nilai rata-rata BOD di stasiun |l lebih tinggi dari pada stasiun lainya diduga karena,
pada stasiun tersebut mendapatkan bahan organik, dari pulau mengapung maupun daratan
disekitamya. Karena stasiun tersebut dekat daratan, semakin jauh jarak stasiun dari perairan
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nilai BODs semakin rendah, akibat faktor pengenceran. Hal ini dapat terihat pada stasiun |
yang mempunya nilai rata-rata BOD sebesar 3.5 ppm dimana stasiun tersebut jauh dari
daratan. Bila dilihat dari nilai kelimpahan, tidak berbeda jauh dengan pengamatan kedua,
ketiga dan keempat. Hal ini dimungkinkan karena bahan organik beium dimanfaatkan oleh
fitoplankton yang merupakan makanan bagi zooplankton secara optimal.



BABV KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Jenis zooplankton yang ditemukan di Situ Perikanan terdiri dari 16 genera yang tediri
dari kelompok protozoa, crustacea, tracheliminthes dan lama nauplius. Jenis yang
mendominasi dalam setiap pengamatan, adalah protozoa yang kisaranya 47.79% -56.16%.
Hal ini dimungkinkan, kerena protozoa mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam
beradaptasi di perairan Situ Perikanan.

Kelimpahan zoopiankton bila dilihat dari stasiun, mempunyai nilai yang rendah yaitu
antara 64 ind/I-468 ind/l. Stasiun | mempunyai kelimpahan 117 ind/-468 ind/l, stasiun
tersebut terletak di dekat outlet, dimana kondisi aimya relatif tenang. Stasiun [l mempunyai
kelimpahan 64 ind/l - 444 ind/, stasiun tersebut berada didekat pulau mengapung. Stasiun lll
mempunyai kelimpahan 72 ind/l - 357 ind/l, stasiun tersebut berada didekat daratan
sedangkan pada stasiun IV yang berada di injet yang langsung mendapat pengaruh dari
limpasan air diatasnya, mempunyai kelimpahan 83 ind/| -137 ind/l.

Kondisi Indeks keanekaragaman zooplankton berkisar antara 1.33 ~2.01, kondisi
tersebut tergolong rendah, dimana jumlah zooplankton tidak terialu banyak pada perairan
tersebut. Sedangkan indeks keseragaman berkisar antara 0.68 - 0.87, tergolong tinggi,
kondisi tersebut menunjukan tidak adanya perbedaan kelimpahan yang mencolok diantara
jenis zooplankton. Indeks dominansi jenis berkisar antara 0.17 - 0.34, yang tergolong
rendah, kondisi tersebut menunjukan tidak adanya jenis zooplankton yang mendominast
pada perairan Situ Perikanan.

Secara keseluruhan kondisi tersebut mengambarkan kondisi zooplankton di Situ
Perikanan, mempunyai keanekaragaman dari jenis zooplankton yang hidup di perairan Situ
Perikanan tergolong rendah, serta besar populasi masing-masing spesies tidak sama dan
sebaran zooplankton cenderung menyebar rata.

Pengelompokan habitat yang berdasarkan kelimpahan zooplankton perairan Situ
Perikanan dipengaruhui kondisi stasiun. Dimana pada pengeiompokan ini, stasiun yang
perairanya relatif tenang mempunyai kecederungan kesaman yang besar, seperti di stasiun
1ll dan pada stasiun il mengelompok sendiri hal ini dikarenakan karena adanya pengaruh
dari daratan, sedangkan stasiun |V yang dipengaruhui langsung limpasan air diatasnya
mengelompok sendiri.

Sedangkan pengelompokan habitat yang berdasarkan faktor fisika dan kimia
menunjukan kesamaan yang berbeda bila dilihat per stasiun. Dimana kondisi stasiun | dan
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IV mengelompok menjadi satu, kondisi tersebut terlihat pada nilai BODs yang kecil, 3.50 mg/|
dan 4.15 mg/l. Kondisi ini dimungkinkan karena faktor dekomposisi bahan organik yang
relatif kecil di bandingkan stasiunlainya. Sedangkan stasiun Il dan lil mengelompok sendiri-
sendiri, hal ini dimungkinkan karena stasiun tersebut dekat dengan pulau mengapung dan
daratan, sehingga mempunyai karekteristik tersendiri, kondisi dapat terlihat dari nilai oksigen
terlarut yang rendah, 3.5 ppm dan 3.7 ppm.

Pota penyebaran jenis zooplankton pada perairan Situ Perikanan cenderung
mengelompok dan kefimpahan relatif berfluktuasi per pengamatan maupun per stasiun,
kondisi tersebut diakibatkan karena perbedaan lingkunganya.

Pola penyebaran jenis zooplankton pada perairan Situ Perikanan cenderung
mengelompok dan kelimpahan relatif berflukiuasi per pengamatan maupun per stasiun,
kondisi tersebut diakibatkan karena perbedaan lingkunganya. Berdasarkan hasil Analisa
Komponen Utama, antara stasiun dengan faktor fisika dan kimia dapat menjelaskan data
sebesar 54, 37%. Sedangkan Analisa Komponen Utama antara kelimpahan dengan faktor
fisika dan kimia dapat menjelaskan data sebesar 50,39%.

B. Saran

Untuk mengetahui kondisi zooplankton yang ada di perairan Situ Perikanan, periu
dilakukan penelitian lanjutan dengan memperhatikan kondisi volume air Situ Perikanan
penuh, sehingga diketahui perbedaan diantara kondisi Situ Perikanan penuh dan surut.
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Lampiran. 1 Identifikasi zooplankton di Perairan Situ Perikanan

(Menurut Mizuno, 1975)

: Trocheiminthes
: Rotifera
: Ploima
. Testudinelidae
. Testudinella

Filum
Kelas
Ordo
Family
Genera

: Crustacea

Kelas : Copepoda
Ordo : Cyclopoid

Famili : Cyclopidae
Genera : Cyclops

Filum

Famili : Brachionidae
Genera : Orgonotholca
Brachionus

Ordo : Calanoida
Famili : Diaptomidae
Genera :Neutrodiaptomus

Ordo : Syncarida
Famili : Bathynellidae
Genera : Bathyneila

Filum : Crustacea
Kelas : Brachiopoda
Famili : Daphnidae
Genera : Daphnia

Filum : Protozoa
Subfilum : Sarcomastigophora
Kelas : Mastigophora
Subkelas : Chromonadea
Ordo : Euglenocida
Sub ordo : Dinifeina Subordo . Euglenoeina
Famili : Peridinidae Famili : Euglenoidae

Genera : Peridinium  Genera : Euglena

Ordo : Phytomonadida
Famili : Volvocidae
Genera : Gonium
Volvox
Subkelas : Chromonadea
Ordo . Chrysomonadida
Famili : lIsochrysididae Family : Euchromulinodae

Genera : Synura Genera : Chromulina



Lampiran Lanjutan. Identifikasi zooplankton di Perairan Situ Perikanan
{Menurut Mizuno, 1975)

Filum : Protozoa
Kelas : Sarcodina
Ordo : Rhizopodea
Genera : Difflugia
Arcella
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Lampiran 2 Gambar zooplankton yang berada di Perairan Situ Perikanan

{(Menurut Mizuno, 1975)

Nauplius sp.

Chromulina sp.

* Aimg

Synura sp.

Gonium sp.
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Lampiran Lanjutan.

Gambar zooplankton yang berada di Perairan Situ Perikanan
(Menurut Mizuno, 1975}

Peridinium sp.

* LMy

Arcella sp.

Daphnia sp.
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Cyclops sp.

Neutrodiaptomus sp.




Lampiran Lanjutan. Gambar zooplankton yang berada di Perairan Situ Perikanan

{(Menurut Mizuno, 1975)

Argonotolca sp.

* Hier

Brachionus sp.

(iU g

Testudinella sp.
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Lampiran 3 Kelimpahan { ind/l ) zooplankton di Situ Perikanan pada pengamatan 1

No { Genera zooplankton Stasiun
| L [ m | W
Protozoa
1 Difflugia 72 4 0 13
2 Chromulina 9 Y] 0 22
3 | Euglena 18 1 0 22
4 Synura 126 54 0 4
5 Gonium 0 1 0 0
6 Volvox 0 0 0 0
7 Peridinium 216 25 0 0
8 Arcella 9 75 180 4
Crustacea
9 Daphnia 9 3 45 27
10 | Cyclops 0 6 9 4
11 | Neutrodiaptomus 0 Y 9 0
12 | Bathynella 0 0 9 0
Trachelminthes
13 | Argonotoica 0 0 9 4
14 | Brachionus 9 12 96 36
15 | Testudinella 0 0 0 0
Larva
16 | Nauplius 0 0 0 0
Jumlah taksa 8 9 7 9
Kelimpahan ( ind/l ) 468 444 357 136




Lampiran Lanjutan. Kelimpahan ( Ind/l ) zooplankton di Situ Perikanan pada

pengamatan 2
No | Genera zooplankton Stasiun
I [ ] wm [ W
Protozoa
1 Difflugia 12 4 3 16
2 Chromulina 0 0 0 0
3 | Euglena 3 1 Y 3
4 Synura 21 54 6 22
5 Gonium 0 1 0 0
6 Volvox 0 0 0 7
7 Peridinium 27 25 30 21
8 Arcella 39 75 15 43
Crustacea
9 Daphnia 0 3 6 9
10 | Cyclops 3 6 3 1
11 | Neutrodiaptomus 0 0 0 0
12 | Bathynella 0 0 0 0
Trachelminthes
13 | Amgonotoica 0 0 0 0
14 | Brachionus 9 12 9 4
16 | Testudinella 0 0 0 0
Larva
16 | Nauplius 3 0 0 9
Jumiah taksa 8 9 7 9
1 Kelimpahan { indfl ) 117 181 72 132




pengamatan 3

Lampiran Lanjutan. Kelimpahan { Ind/l ) zooplankton di Situ Perikanan pada

No | Genera zooplankton Stasiun
{ | n [ m v
Protozoa
1 Difflugia 6 0 30 6
2 Chromulina 0 0 0 0
3 | Euglena 0 1 0 e
4 Synura 33 27 15 21
5 Gonium 0 4 0 30
6 Volvox 0 0 0 0
7 Peridinium 54 9 78 33
8 Arcella 18 18 24 12
Crustacea
9 Daphnia 0 0 6 9
10 | Cyclops 3 1 0 4
11 | Neutrodiaptornus 0 0 0 0
12 | Bathynella 0 0 0 0
Tracheiminthes
13 | Argonetoica 0 0 0 0
14 | Brachionus 12 3 6 15
15 | Testudinella 0 0 0 1
Larva
16 | Nauplius 0 1 0 0
Jumiah taksa ] 8 6 10
Kelimpahan { ind/l ) 126 64 159 137
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Lampiran Lanjutan. Kelimpahan ( ind/l ) zooplankton di Situ Perikanan pada
pengamatan 4

No | Genera zooplankton Stasiun
[ [ u | W | v
Protozoa
1 Difflugia 6 4 27 22
2 Chromulina 0 0 0 1
3 Euglena 3 3 3 0
4 Synura 12 12 6 12
5 Gonium 0 0 0 0
6 Volvox 0 0 0 0
7 Peridinium 84 22 51 28
8 Arcella 36 16 21 15
Crustacea
9 Daphnia 6 1 0 1
10 | Cyclops 3 3 3 0
11 | Neutrodiaptomus 0 0 0 0
12 | Bathynelia 0 0 0 0
Trachelminthes
13 | Argonotolca 0 0 0 0
14 | Brachionus 12 6 3 3
15 | Testudinella 0 0 0 0
Larva
16 | Nauplius 3 0 C 1
Jumlah taksa 9 8 7 8
Kelimpahan (ind/l ) 165 67 114 83




Lampiran 4. Matriks Similaritas Camberra

MATRIKS SIMILARITAS CANBERRA

2 3 4
1 88.4 74.9 91.7
2 82.7 86.7
3 79.6
Penggabungan ke 1
Data yang digabungkan (1+4)

nmnuwun
N

Banyaknya data di dalam gerombol

Similaritas rata-rata 91.7
Anggota kelompok 1;4
Penggabungan ke = 2

Data yang digabungkan =(1+2)
Banyaknya data di dalam gerombol = 3
Similaritas rata-rata = 87.5
Anggota kelompok = 1,42
Penggabungan ke =3

Data yang digabungkan =(1+3)
Banyaknya data di dalam gerombol = 4
Similaritas rata-rata = 824
Anggota kelompok =1:4;2,;3



Lampiran Lanjutan. Matriks Similaritas Bay Curtis

MATRIKS SIMILARITAS BRAY CURTIS

2 3 4
1 84.8 59.7 67.7
2 49.7 64.1
3 71.8
Penggabungan ke =1
Data yang digabungkan = (1+2)
Banyaknya data di dalam gerombol = 2
Similaritas rata-rata = 89.8
Anggota kelompok =1;2
Penggabungan ke =2
Data yang digabungkan = (3+4)
Banyaknya data di dalam gerombol = 2
Similaritas rata-rata =719
Anggota kelompok =3;4
Penggabungan ke =3
Data yang digabungkan = (1+3)
Banyaknya data di dalam gerombol = 4
Similaritas rata-rata = 60.3
Anggota kelompok =1;2;3;4




Lampiran 5. Data Morfometri Situ Perikanan Institut Pertanian Bogor, Bogor

NO DIMENS! MORFOMETRI HASIL

A. Dimensi permukaan

1 Panjang maksimum (Lmak) 290 m

2 Lebar Maksimum ( W mak) 165 m

3 Lebar rata-rata 53.17m

4 Luas permukaan 15.423 m*

5 Panjang garis keliling 800m

6 Indeks Perkembangan Garis Pantai (SDI) 1.82m
B. Dimensi Bawah Permukaan

1 Kedalaman maksimim (Zm) 422 m

2 Kedalaman relatif (Zr) 0.953 %

3 Kedalaman Rata-rata (Z) 134m

4 Volume total (Vtot) 20711.72 m®

5 Perkembangan volume (Vd) 1.049

6 Volume setelah penyusutan 12833 m”

7 Kedalaman maksimium setelah penyusutan 139m

8 Kedalaman rata-rata seteiah penyusutan 0685 m
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Lampiran 6. Parameter Fisika dan Kimia pada masing-masing per stasiun di

Situ Perikanan

Rata-
Parameter Si:::-ls Pengamatan rata
1 2 3 2
1 85 34 20 100
Kedalaman 2 139 81 100 123
(cm) 3 44 30 35 33
4 118 50 38 66
1 0.85 034 0.20 700
Kecerahan (m) |2 1.01 0.81 1.00 0.61
3 0.44 0.30 0.35 0.33
4 0.96 0.50 0.38 0.66
1 200 25 29.0 25.0
. 2 293 54.9 29 275
Suhu Air °C) —3 30.0 254 29 28.0
4 30.8 24.9 29.5 26.8
3 15 15 45 11
Kekeruhan 2 10 11 6.6 13
(NTU) 3 145 525 14.0 13
4 11 T 3.0 58
3 6 24 18 4
TSS (o) |5 o o O :
4 21 22 13 3
1 6.60 6.65 .10 .09
o 2 6.65 6.63 6.68 5.95
3 8.70 8.70 6.65 579
y) 6.70 6.60 6.78 5.89
3 42 35 5.0 38
2 2.7 36 35 43
DO (mg/) 3 3.6 3.0 3.6 46
4 41 71 7.2 85
1 510 3.6 24 2.8
2 8.79 5.29 26 43
BODs(mgh) —3 5.99 14.08 36 36 o
4 34 2.9 6.49 25| 4.15
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Lampiran Lanjutan. Parameter Fisika dan Kimia pada masing-masing per pengamatan
di Situ Perikanan

Parameter Stasiun 1 F;enaamatans 2
1 85 34 20 100
Kedalaman (cm) g 132 ga 1gg 1§g
4 118 50 38 86
rata-rata 96.5 43.75 48.25 30.5
1 0.85 0.34 0.20 1.00
2 1.01 0.81 1.00 0.61
Kecerahan (m) 3 0.44 0.30 0.35 0.33
7 0.96 0.50 0.38 0.66
rata-rata 0.81 43.75 0.48 0.65
1 20.0 25 29 5.0
. 2 293 24.9 29 27.5
Suhu Air (°C) 3 30.0 254 20 28.0
4 30.8 24.9 295 26.8
rata-rata 29.78 25.05 29.13|  26.83
1 115 15 45 T
2 6. 13
Kekeruhan (NTU) 3 141.2 221; 14.3 13
4 1 11 3.0 58
rata-rata 11.75 74.88 13.3 10.7
1 6 24 18 4
p) 13 27 12 6
TSS (mgh) 3 10 20 8 6
4 21 22 13 3
rata-rata 12.5 23.25 12.75 475
1 6.60 6.65 6.10 6.09
’ 2 6.65 6.63 6.68 5.05
P 3 6.70 6.70 6.65 5.79
4 6.70 6.60 6.78 5.89
ratarata 6.67 6.64 6.56 5.93
1 42 35 5.0 3.8
2 27 36 35 23
DO (mg/) 3 3.6 3.0 3.6 456
4 41 71 7.2 8.5
rata-rata 3.65 4.3 4,82 53
1 5.19 36 24 28
2 8.79 9.29 26 43
BODs (mg/l) 3 5.00 14.98 36 36
4 3.4 29 6.49 45
ratarata 5.84 7.52 3.78 3.8
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Lampiran 7. Keadaan Umum Situ Perikanan IPB, Bogor

Keterangan Gambar :

= Stasilun 1

- Stasiun 2.
Stasiun 3
Stasiun 4

Skala [ : 1000

SEMAK

_Pele Indeks Jowg Earcd
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Lampiran 8. Data Curah Hujan dan Jumtlah Hari Hujan dari Tahun 1998-2001

49

Pengamatan | Curah Hujan Jumlah Hari Curah Hujan Jumlah Hari
bulan ke ratarata (1988- | Hujan rata - Rata-rata (1999- | Hujan rata-
1998} rata 2000) rata

(1988-1998) {1999-2000)

Januari 479 27 354 30

Februari 389 26 279 23

Maret 5§57 25 98 23

April 438 22 338 25

Mei 303 19 409 26

Juni 303 13 229 17

Juli 186 12 32 18

Agustus 224 13 209 14

September 206 16 250 14

Oktober 457 20 310 24

November 311 24 41 27

Desember 250 25 159 23
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